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Lampiran 1. Lokasi wilayah penelitian di Sub DAS Malino, DAS Jeneberang 
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Lampiran 2. Peta curah hujan di Sub DAS Malino, DAS Jeneberang 
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Lampiran 3. Peta kelengkungan bumi di Sub DAS Malino, DAS Jeneberang 
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Lampiran 4. Peta jarak sungai di Sub DAS Malino, DAS Jeneberang 
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Lampiran 5.  Peta jarak jalan di Sub DAS Malino, DAS Jeneberang 
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Lampiran 6. Peta jarak patahan di Sub DAS Malino, DAS Jeneberang 
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Lampiran 7. Peta kemiringan lereng di Sub DAS Malino, DAS Jeneberang 
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Lampiran 8. Peta ketinggian di Sub DAS Malino, DAS Jeneberang 
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Lampiran 9. Peta litologi di Sub DAS Malino, DAS Jeneberang 
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Lampiran 10. Peta penutupan lahan di Sub DAS Malino, DAS Jeneberang 
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Lampiran 11. Peta 9 (Sembilan) faktor penyebab tanah longsor 
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Lampiran 12. Peta kerawanan tanah longsor dengan menggunakan model 1 (menggunakan jenis fungsi fuzzy membership large) pada fuzzy 

membership 1 (rumus normalisasi frequency ratio 1)  
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Lampiran 13. Peta kerawanan tanah longsor dengan menggunakan model 1 (menggunakan jenis fungsi fuzzy membership large) pada fuzzy   

membership 2 (rumus normalisasi frequency ratio 2) 
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Lampiran 14. Peta kerawanan tanah longsor dengan menggunakan model 1 (menggunakan jenis fungsi fuzzy membership large) pada fuzzy 

membership 3 (rumus normalisasi frequency ratio 3) 
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Lampiran 15. Peta kerawanan tanah longsor dengan menggunakan model 2 (menggunakan beberapa jenis fungsi fuzzy membership) pada 

fuzzy membership 1 (rumus normalisasi frequency ratio 1) 
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Lampiran 16. Peta kerawanan tanah longsor dengan menggunakan model 2 (menggunakan beberapa jenis fungsi fuzzy membership) pada 

fuzzy membership 2 (rumus normalisasi frequency ratio 2) 
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Lampiran 17. Peta kerawanan tanah longsor dengan menggunakan model 2 (menggunakan beberapa jenis fungsi fuzzy membership) pada 

fuzzy membership 3 (rumus normalisasi frequency ratio 3) 
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Lampiran 18. Tabel Confusion Matrix Penutupan Lahan tahun 2019 di Sub DAS Malino, DAS Jeneberang 

Keterangan:  

Overall Accuracy =  
196 

204
 𝑥 100% = 96,08%     Kappa Accuracy =   

27050 

28682
 𝑥 100% = 94,31%   

Kelas Google / Kelas 

Referensi 

Hutan Lahan 

Kering 

Sekunder 

Pertanian 

Lahan Kering 

Campur 

Semak 

Sawah Perkebunan Pemukiman 
Lahan 

Terbuka 

Semak 

Belukar 

Badan 

Air 
Total 

User's 

Accuracy 

Hutan Lahan Kering 

Sekunder 
69 0 0 0 0 0 0 0 69 100 

Pertanian Lahan 

Kering Campur Semak 
0 81 5 0 1 0 0 0 87 93,10 

Sawah  0 0 28 0 1 0 0 0 29 96,55 

Perkebunan 0 0 0 4 0 0 0 0 4 100 

Pemukiman 0 0 0 0 5 0 0 0 5 100 

Lahan Terbuka  0 1 0 0 0 2 0 0 3 66,67 

Semak Belukar 0 0 0 0 0 0 4 0 4 100 

Badan Air 0 0 0 0 0 0 0 3 3 100 

Total 69 82 33 4 7 2 4 3 204   

Producer Accuracy 100 98,78 84,85 100 71,43 100 100 100   196 
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Lampiran 19. Data curah hujan tahun 2015 sampai 2019 di Stasiun Malino dan 

Malakaji (Sumber: Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 

Wilayah IV Makassar)  
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Lampiran 20.  Dokumentasi hasil ground check lapangan 
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